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Linn.) TERHADAP KEKERASAN PERMUKAAN BASIS GIGI 

TIRUAN RESIN AKRILIK POLIMERISASI PANAS 

 
Veronika R. Virginia Simangunsong 
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Abstrak 

 

Latar belakang: Resin akrilik polimerisasi panas adalah bahan dasar basis gigi tiruan yang 

paling umum digunakan. Kekerasan permukaan merupakan sifat mekanik yang penting 

dari resin akrilik untuk menolak abrasi pada basis gigi tiruan selama prosedur pembersihan 

rutin. Perasan daun seledri konsentrasi 50% efektif sebagai pembersih gigi tiruan. Larutan 

pembersih gigi tiruan yang ideal memiliki sifat bakterisidal dan fungisidal, mudah 

digunakan, serta tidak merusak bahan yang digunakan dalam membuat gigi tiruan. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perasan daun seledri (Apium 

graveolens Linn.) terhadap kekerasan permukaan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi 

panas. Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris dengan 

rancangan penelitian pre-test dan post-test with control Group. Sebanyak 24 sampel resin 

akrilik polimerisasi panas berukuran 65mm x 10mm x 2,5mm dibagi menjadi 4 kelompok, 

yaitu perasan daun seledri konsentrasi 50%, perasan daun seledri konsentrasi 75%, alkalin 

peroksida, dan aquadest yang dilakukan perendaman selama 5 hari. Kekerasan permukaan 

diukur dengan Vicker’s Hardness Tester. Uji statistik dilakukan dengan uji paired T-test, uji 

parametrik One Way ANOVA dan uji Post hoc LSD. Hasil: Uji paired T-test menunjukkan 

3 kelompok, yaitu perasan daun seledri konsentrasi 50%, perasan daun seledri konsentrasi 

75%, dan alkalin peroksida mengalami penurunan kekerasan permukaan yang signifikan. 

Nilai rata- rata kekerasan post test pada alkalin peroksida sebesar 17,15 VHN, perasan daun 

seledri konsentrasi 75% sebesar 16,54 VHN, perasan daun seledri konsentrasi 50% sebesar 

15,61 VHN, dan aquadest sebesar 17,60 VHN dengan rata- rata penurunan berturut- turut 

sebesar 3,01 VHN, 1,79 VHN, 1,36 VHN, dan 0,14 VHN. Kesimpulan: Terdapat pengaruh 

perasan daun seledri (Apium graveolens Linn.) terhadap kekerasan permukaan basis 

gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas. Namun, nilai kekerasan masih dalam batas 

toleransi menurut ANSI/ADA spesifikasi No. 12. 

 

Kata kunci: kekerasan, perasan daun seledri, resin akrilik polimerisasi panas 
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THE EFFECT OF CELERY LEAF JUICE (Apium graveolens 

Linn.) ON THE SURFACE HARDNESS OF HEAT 

POLYMERIZED ACRYLIC RESIN DENTURE BASES  

 
Veronika R. Virginia Simangunsong 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 
 

Abstract 

 

Background: Heat polymerized acrylic resin is the most commonly used denture base 

material. Surface hardness is an important mechanical property of acrylic resin to resist 

abrasion of the denture base during routine cleaning procedures. Celery leaf juice with a 

concentration of 50% is effective as a denture cleanser.  The ideal denture cleaning solution 

has bactericidal and fungicidal properties, is easy to use, and does not damage the 

materials used in making dentures. Objective: This study aims to determine the effect of 

celery leaf juice (Apium graveolens Linn.) on the surface hardness of heat polymerized 

acrylic resin denture bases. Methods: This study was a laboratory experimental study with 

a pre-test and post- test with control group research design. A total of 24 heat polymerized 

acrylic resin samples measuring 65mm x 10mm x 2,5mm were divided into 4 groups, namely 

50% concentration celery leaf juice, 75% concentration celery leaf juice, alkaline peroxide, 

and aquadest which were immersed for 5 days. Surface hardness was measured with 

Vicker’s Hardness Tester. Statistical tests were performed with paired T-test, One Way 

Anova parametric test, and Post Hoc LSD test. Results: The paired T-test showed 3 groups, 

namely 50% concentration celery leaf juice, 75% concentration celery leaf juice, and 

alkaline peroxide had a significant decrease in surface hardness. The average post test 

hardness value on alkaline peroxide was 17,15 VHN, 75% concentration celery leaf juice 

was 16,54 VHN, 50% concentration celery leaf juice was 15,61%, and aquadest was 17,60 

VHN with an average decrease of 3,01 VHN, 1,79 VHN, 1,36 VHN, and 0,14 VHN 

respectively. Conclusion: There is an effect of celery leaf juice (Apium graveolens Linn.) 

on the surface hardness of heat polymerized acrylic resin denture bases. However, the 

hardness value is still within the tolerance limit according to ANSI/ADA specification No. 

12. 

 

Keywords: celery leaf juice, hardness, heat polymerized acrylic resin 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komponen gigi tiruan terdiri dari basis gigi tiruan dan gigi artifisial.1 Basis  

gigi tiruan adalah bagian dari gigi tiruan yang bersandar pada jaringan pendukung 

dan tempat untuk anasir gigi tiruan dilekatkan.2 Resin akrilik polimerisasi panas 

adalah bahan dasar basis gigi tiruan yang paling umum digunakan. Hal itu 

disebabkan resin akrilik jenis ini tidak menyebabkan iritasi pada mukosa mulut, 

memiliki kekuatan transversal dan konduktivitas termal yang tinggi, tahan terhadap 

abrasi, estetis, stabilitas warna yang baik, dan mudah untuk dibersihkan. Namun, 

resin akrilik jenis ini memiliki kelemahan, yaitu mudah menyerap cairan dan mudah 

porus yang dapat memudahkan terjadinya penumpukan sisa makanan dan 

mikroorganisme. Mikroorganisme ini dapat berkembang pada rongga mulut dan 

basis gigi tiruan sehingga menyebabkan kondisi patologis seperti denture 

stomatitis.3,4  

Denture stomatitis adalah peradangan pada mukosa mulut yang memiliki 

tanda khas berupa eritema, edema, dan berwarna lebih merah dari jaringan 

sekitarnya.5 Pencegahan terjadinya denture stomatitis pada pengguna gigi tiruan 

dapat dilakukan dengagan merawat dan membersihkan gigi tiruan secara rutin.6 

Membersihkan gigi tiruan adalah tindakan yang penting untuk menghindari 

kontaminasi silang, memperpanjang umur gigi tiruan, dan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Metodenya, yaitu secara mekanis, kimiawi, dan kombinasi. Larutan 
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untuk membersihkan gigi tiruan secara kimiawi yang paling sering dipakai adalah 

alkalin peroksida. Alkalin peroksida mempunyai efek antijamur pada Candida 

albicans. Mekanisme kerjanya adalah dengan menghasilkan gelembung oksigen 

yang menghilangkan kotoran dari gigi tiruan, tetapi proses pengoksidasian terlalu 

kuat dapat mengakibatkan penurunan kekerasan pada resin akrilik.7,8,9 

Kekerasan permukaan merupakan sifat mekanik yang penting dari resin 

akrilik untuk menolak abrasi pada basis gigi tiruan selama prosedur pembersihan 

rutin. Ketahanan abrasi yang buruk membuat ketidakteraturan permukaan pada gigi 

tiruan dan mendorong lengketnya makanan yang menyebabkan gigi tiruan tidak 

bersih dan dapat menyebabkan stomatitis. Nilai kekerasan standar untuk resin 

akrilik adalah 20 VHN.10,11 Angka kekerasan yang rendah menunjukkan lemahnya 

benda.3 Berdasarkan kekurangan bahan pembersih gigi tiruan kimiawi tersebut, 

maka pada saat ini banyak dikembangkan bahan alami sebagai bahan pembersih 

gigi tiruan dimana salah satu keuntungannya, yaitu bahannya mudah didapatkan.4 

Salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan adalah daun seledri. 

Daun seledri (Apium graveolens Linn.) sering dimanfaatkan sebagai bumbu 

masak dan bahan makanan. Kandungan dalam tanaman ini adalah flavonoid, 

saponin, tanin 1%, apiin, minyak atsiri 0,033%, Flavonoid, saponin, dan tanin 

merupakan kandungan yang mempunyai sifat antibakteri.12 Penelitian 

menggunakan sediaan perasan daun seledri sudah pernah dilakukan olek Aji dkk. 

yang menyatakan bahwa konsentrasi yang efektif pada perasan daun seledri untuk 

membersihkan gigi tiruan dan menghambat pertumbuhan Candida albicans adalah 

konsentrasi 50% karena zona hambat Candida albicans yang dihasilkan pada 
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cakram nilon termoplastik dan reaksi akan berlangsung optimal dengan tingkat  

konsentrasi yang mempunyai kekentalan dan berat jenis yang cukup besar. Air 

perasan daun seledri dipilih karena tidak memerlukan peralatan mahal dan 

prosesnya tidak rumit.13 Penelitian menggunakan bentuk sediaan lain, yaitu ekstrak 

seledri sudah pernah dilakukan oleh Anindita dkk. yang menyatakan ekstrak seledri 

75% efektif menghambat pertumbuhan Candida albicans, tetapi kandungan 

senyawa fenol dalam ekstrak seledri yang apabila resin akrilik berkontak dengan 

kandungan senyawa fenol dapat mengakibatkan penurunan kekerasan basis gigi 

tiruan.6,14  

Pernyataan tersebut didukung penelitian oleh Puspitasari dkk. yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan bermakna pada nilai kekerasan resin akrilik 

heat cured pada perendaman antara aquadest steril dengan ekstrak seledri 75% 

selama 5 hari.14 Larutan pembersih gigi tiruan yang ideal adalah memiliki sifat 

bakterisidal dan fungisidal, mudah digunakan, serta tidak merusak bahan yang 

digunakan dalam membuat gigi tiruan.15,16 Berdasarkan uraian tersebut, maka 

diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh perasan daun seledri konsentrasi 

50% sebagai pembersih gigi tiruan terhadap kekerasan permukaan basis 

gigi tiruan akrilik polimerisasi panas.   

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh perasan daun seledri (Apium graveolens Linn.) 

terhadap kekerasan permukaan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh perasan daun seledri (Apium graveolens Linn.) 

terhadap kekerasan permukaan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengukur perubahan kekerasan permukaan basis gigi tiruan resin 

akrilik setelah perendaman pada perasan daun seledri (Apium graveolens Linn.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan untuk masyarakat, terutama 

yang memakai gigi tiruan, mengenai pengaruh perasan daun seledri (Apium 

graveolens Linn.) sebagai pembersih gigi tiruan terhadap kekerasan permukaan 

basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Diharapkan dapat menjadi informasi mengenai perasan daun seledri 

(Apium graveolens Linn.) sebagai pembersih gigi tiruan yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans akibat pemakaian gigi tiruan yang terus 

menerus dan tidak bersih. 

2. Sebagai kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan kepada instasi 

kesehatan, khususnya bagi Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya 

dalam pemanfaatan perasan daun seledri (Apium graveolens Linn.) sebagai 

pembersih gigi tiruan.  
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